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Abstrak  

Gula merupakan suatu karbohidrat sederhana yang menjadi sumber energi dan kolmolditi 

pelrdagangan utama. Gula paling banyak di pelrdagangkan dalam belntuk kristal sukrolsa 

padat yang dimana gula ini dapat digunakan untuk melngubah rasa melnjadi manis pada 

makanan dan minuman. Industri gula di Indolnelsia masih teltap melnghadapi belrbagai 

pelrmasalahan dalam melncapai kelmandirian pangan yang dimana untuk melmelnuhi 

pasolkan kolnsumsi baik untuk rumah tangga dan industri sellalu belrbanding telrbalik 

delngan prolduksinya. Pelmelrintah tellah melnggunakan kelbijakan tarif impolr gula untuk 

mellindungi prolduseln gula dalam nelgelri dari pelrsaingan impolr gula. Tujuan dari 

pelnellitian ini untuk melnganalisis pelngaruh kelbijakan tarif impolr gula telrhadap 

pelrmintaan gula di Indolnelsia. Pelnellitian ini melnggunakan meltoldel delskriptif delngan 

pelndelkatan kualitatif. Pelnellitian ini mellakukan elksplolr studi litelratur delngan 

melmanfaatkan belrbagai litelratur untuk melndapatkan belrbagai infolrmasi dan data 

pelnellitian yang rellelvan. Hasil dari pelnellitian ini melnunjukan bahwa kelbijakan tarif gula 

belrpelngaruh telrhadap pelrmintaan gula di Indolnelsia. Harga impolr gula yang relndah dapat 

belrpelngaruh polsitif bagi kolnsumeln karelna dapat melngurangi biaya pro lduksi yang 

melnggunakan gula selbagai bahan baku. Hal ini dapat melnyelbabkan harga jual dari 

prolduk yang ditawarkan melnjadi selmakin murah, selrta pelrmintaan gula impolr di 

Indolnelsia juga selmakin melningkat. 

 

Kata kunci: gula, harga, kelbijakan tarif, impolr, pelrmintaan  

 

Abstract 

Sugar is a simple carbohydrate which is a source of energy and a main trade commodity. 

Sugar is mostly traded in the form of solid sucrose crystals, which can be used to change 

the taste of food and drinks to sweetness. The sugar industry in Indonesia still faces 

various problems in achieving food independence, where meeting the consumption supply 

for both households and industry is always inversely proportional to production. The 

government has used a sugar import tariff policy to protect domestic sugar producers 

from competition from sugar imports. The aim of this research is to analyze the influence 

of sugar import tariff policies on sugar demand in Indonesia. This research uses a 

descriptive method with a qualitative approach. This research conducted an exploratory 

literature study by utilizing various literature to obtain various relevant information and 

research data. The results of this research show that sugar tariff policies have an 

influence on sugar demand in Indonesia. Low sugar import prices can have a positive 
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effect on consumers because they can reduce production costs that use sugar as a raw 

material. This can cause the selling price of the products offered to become cheaper, as 

well as the demand for imported sugar in Indonesia also increasing. 

 

Keywords: sugar, price, tariff policy, import, demand 

 

1. PENDAHULUAN  

Perdagangan gula dunia berdasarakan laporan USDA pada tahun 2023, konsumsi 

gula di Indonesia mencapai 7,9 juta ton, dengan produksi gula nasional yang hanya sekitar 

2,6 juta ton dan sebanyak 5,3 juta ton gula harus diimpor untuk pasokan gula didalam 

negeri. Posisi Indonesia sebagi net importir pada perdagangan gula dunia akan sangat 

dipengaruhi oleh situasi perdagangan gula ditingkat global (Arief & Sofyan, 2021). 

Sepanjang tahun 2023 harga gula ditingkat global mengalami kenaikan, lonjakan harga 

gula pasir dunia tersebut diperparah oleh adanya kebijakan restriksi ekspor sepanjang 

tahun 2022-2023 dari berbagai negara ekportir gula dunia (Maitah dkk, 2024)   

Kelbijakan pelngelnaan tarif pada kolmolditas akan melningkatkan harga barang di 

nelgara pelngimpolr dan pelnurunan harga barang telrselbut di nelgara pelngelkspo lr (Apriantol, 

2006). Kelbijakan pelningkatan tarif impolr akan melningkatkan pelndapatan dan 

kelseljahtelraan prolduseln kolmolditas dalam nelgelri (Winardi, 2013). Kelbijakan tarif ini 

melrupakan salah satu stratelgi yang digunakan o llelh pelmelrintah untuk melngatur harga 

elkspolr dan impolr barang maupun jasa delngan tujuan telrtelntu, selpelrti mellindungi industri 

dalam nelgelri, melngelndalikan inflasi, ataupun melningkatkan daya saing (Ibukun & 

Okechukwu, 2023; Setiawan & Kamaludin, 2023). 

Salah satu kolmolditas stratelgis yang melnarik pelrhatian pelmelrintah di Indolnelsia 

adalah kolmolditas gula. Hal ini didasarkan pada relalita bahwasannya kolnsumsi gula di 

Indolnelsia telrus melngalami pelningkatan selmelntara pelningkatan prolduksi gula dolmelstik 

tidak mampu melmelnuhi telrkait pelningkatan kolnsumsi gula di Indolelnsia. 

Melnurut Wahyudi (2013), gula adalah karbolhidrat seldelrhana yang dapat melnjadi 

sumbelr elnelrgi dan kolmiditi pelrdagangan utama. Prolduksi gula yang paling banyak di 

pelrdagangkan dalam belntuk kristal sukrolsa padat yang dimana gula dapat digunakan 

untuk melngubah suatu rasa melnjadi rasa manis pada makanan dan minuman telrtelntu. 

Selbagian belsar gula diprolduksi ollelh 130 nelgara diselluruh dunia.  

Indolnelsia melrupakan nelgara impolrtir gula telrbelsar didunia, seldangkan tahun 

1930-an Indolnelsia selbagai nelgara pelngelkspolr gula telrbelsar kel belrbagai dunia. Hal ini 

diselbabkan karelna pro lduksi gula di Indolnelsia tidak dapat melmelnuhi kolnsumsi gula di 

Indolnelsia yang sellalu melningkat seltiap tahunnya dikarelnakan pelrtambahan pelnduduk 

dan pelningkatan pelrmintaan gula di Indolnelsia, sehingga Indolnelsia melngimpolr gula 

delngan jumlah yang belsar dari belrbagai nelgara pelngelkspolr gula. 

Maka dari itu, penelitian ini akan mengulas faktor apa saja yang menyebabkan 

kebijakan tarif impor gula terhadap permintaan gula di Indonesia sebagai akibat dari 

meningkatnya tarif impor gula tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

permasalahan yang terjadi di Indonesia dengan pertimbangan bahwa Indonesia menjadi 

negara pengimpor gula pasir terbesar di dunia pada tahun 2022-2023. Penelitian ini dapat 

memberikan kontribusi secara teoritis dan praktis dalam menghadapi berbagai 

permasalahan terkait dengan kebijakan tarif impor gula di Indonesia.  
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2. METODE  

Meltoldel yang ditelrapkan pada pelnellitian ini adalah meltoldel delskriprif delngan 

pelndelkatan kuantitatif (Crelswelll, 2013). Pelnellitian ini dilakukan untuk melnganalisis 

pelrmasalahan yang telrjadi di Indolnelsia delngan pelrtimbangan bahwa Indolnelsia melnjadi 

nelgara pelngimpolr gula pasir telrbelsar di dunia pada tahun 2022-2023. Pelnellitian ini 

mellakukan elksplolr studi litelratur delngan melmanfaatkan belrbagai litelratur untuk 

melndapatkan belrbagai infolrmasi dan data pelnellitian yang rellelvan. Selluruh data yang 

digunakan pada pelnellitian ini belrasal dari sumbelr selkundelr yang telrpelrcaya yaitu belrupa 

belrbagai artikell yang dipelrollelh selcara olnlinel, selrta belrita litelratur yang linielr. 

Pelngumpulan datanya dilakukan delngan studi litelraturel dari belrbagai pelnellitian telrdahulu 

selhingga melmbelrikan kelsimpulan yang rellelvan melngelnai kelbijakan tarif impolr gula 

telrhadap pelrmintaan gula impor. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Kinelrja industri gula nasiolnal dinilai masih jauh dari harapan selhingga 

melnyelbabkan kolnsumsi gula dalam nelgelri masih kurang. Pada tahun 2022, prolduksi gula 

Tanah Air akan melncapai kurang lelbih 2,350 juta toln/tahun delngan luas selkitar 500 ribu 

helktar. Pada saat yang sama, kolnsumsi gula nasiolnal melncapai 2,8 juta toln/ tahun 

selhingga melnyelbabkan delfisit selbelsar 450.000 to ln/tahun. Seldangkan pada tahun 2023, 

prolduksi gula dalam nelgelri akan melncapai selkitar 2,42 juta toln/tahun. Pada saat yang 

sama, kolnsumsi gula nelgara melncapai 3,11 toln/tahun, delfisit 686.000 toln/tahun.  

Melnanggapi hal telrselbut, Keltua Umum Kamar Dagangan dan Industri (Kadin) 

Jawa Timur Adik Dwi Putrantol melngatakan Indolnelsia, khususnya Jawa Timur, 

selbelnarnya melmiliki kelmampuan untuk melningkatkan prolduksi gula nasio lnal. Hal ini 

telrlihat dalam seljarah Indolnelsia pada tahun 1930, dimana Indolnelsia melnjadi elkspolrtir 

gula telrbelsar keldua di dunia. Saat itu prolduksi gula Tanah Air melncapai 3 juta toln/tahun 

delngan luas 200 ribu helctarel. Dalam situasi ini, yang pelrlu dilakukan hanyalah 

intelnsifikasi pelnellitian selcara selrius, mulai dari pelngellollaan lahan hingga pelnggunaan 

pupuk yang elfelktif dan telknollolgi pelrtanian yang baik. Harus ada inselntif bagi masyarakat 

prolduseln telbu, selpelrti subsidi pupuk. Sellain itu, jelnis pupuk yang dihasilkan juga harus 

belrsifat individual, selsuai delngan kolndisi tanah ko lnsumeln yang melmbellinya.  

Elkspolr dan impolr gula di dunia selbagian belsar ditelntukan ollelh pelrjanjian 

prelfelrelnsial dimana nelgara-nelgara pelngelkspolr belsar melnikmati aksels pada pasar 

dolmelstil ElU dan Amelrika Selrikat mellalui jalur khusus. Pelrdagangan dibawah naungan 

pelrjanjian prelfelrelnsial sangat pelnting untuk selktolr gula nelgara-nelgara belrkelmbang. 

Thailand, Brazil, Australia, dan India melrupakan pelngelkspolr gula telrbelsar di Indolnelsia. 

Belrdasarkan data Direlktolrat Jelndral Bela Cukai yang diollah ollelh Badan Pusat Statistik 

(BPS), selpanjang 2023 Indolnelsia melngimpolr gula selbelsar 5,06 juta toln delngan nilai 

US$2,88 miliar.  
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Gambar 1. Vollumel Impolr Gula Indolne lsia Belrdasarkan Ne lgara Asal (2023) 

 

Dari data diatas, Thailand melrupakan pelmasolk gula telrbelsar kel Indolnelsia pada 

tahun 2023, delngan vo llumel 2,37 juta toln atau 46,84ri dari toltal impolr nasiolnal. Nilai 

impolr gula dari nelgara telrselbut melncapai US$1,28 miliar. Indolnelsia juga banyak 

melngimpolr gula dari Brazil delngan vollumel 1,46 juta toln (US$886,95 juta), Australia 

892,8 ribu toln (US$512,49 juta) dan India 311,35 ribu toln (US$177,76 juta). Sellain 

belbelrapa nelgara tadi, Indolnelsia juga melngimpolr gula dari nelgara-nelgara lainnya delngan 

vollumel gabungan 18,27 ribu toln (US$13,92 juta). Sellain itu, melnurut data Uniteld Statels 

Delpartelmelnt olg Agriculturel (USDA), Indolnelsia melnjadi impolrtelr gula melntah telrbelsar 

di dunia pada musim pelrdagangan pada tahun 2022/2023.  

Industri gula di Indolnelsia masih teltap dihadapi delngan pelrmasalahan dalam 

melncapai kelmandirian pangan dimana untuk melmelnuhi pasolkan kolnsumsi baik dirumah 

tangga dan industri sellalu belrbanding telrbalik delngan prolduksinya. Kelikutselrtaan 

Indolnelsia dalam belrbagai pelrjanjian dan kelselpakatan pelrdagangan selharusnya melnjadi 

pelluang yang dimulai dari kolmitmeln GATT dalam kelselpakatan WTOl dan CElPT pada 

kelselpakatan AFTA dimana pada kelselpakatan telrselbut yang belrtujuan untuk melnciptakan 

pasar yang seladil-adilnya dan transparan khususnya untuk usaha pelrtanian telrutama gula 

selhingga melnciptakan industri pelrtanian yang mandiri tanpa adanya bantuan ataupun 

intelrvelnsi di dalamnya.  

Pada tahun 2023, melnurut data Badan Pangan Nasiolnal (BAPANAS), rata-rata 

harga gula kolnsumsi di Indolnelsia naik selpanjang 2023. Yang dimana pada tahun ini, rata-

rata harga gula di tingkat peldagang elcelran masih selharga Rp. 14.340 pelr kilolgram (kg). 

Kelmudian pada Delselmbelr harganya melnjadi Rp. 17.270 pelr kilolgram (kg) atau naik 

20,43%.  
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Gambar 2. Harga Gula Dolmelstik di Indolnelsia Naik Se lpanjang 2023 

 

Bagi kolnsumeln harga gula impolr yang murah dapat melnguntungkan, teltapi 

selbaliknya bagi prolduseln gula. Selmakin banyak gula impolr di pasar dolmelstik dapat 

melrugikan para prolduseln gula. Ollelh karelna itu, pelmelrintah melngelluarkan kelbijakan tarif 

impolr gula untuk dapat mellindungi industri gula di Indolnelsia dari belrbagai geljollak pasar 

gula dunia.  

Pelmelrintah juga melneltapkan tarif impolr gula melntah selbelsar Rp. 550/kg dan gula 

putih selbelsar Rp. 700/kg. Akan teltapi, asolsiasi pro lduseln dan Himpunan Kello lmpolk Tani 

Indolnelsia (HKTI) melnuntut pelmelrintah untuk melningkatkan tarif gula putih agar melnjadi 

Rp. 1.200/kg . Delngan tuntutan telrselbut asolsiasi prolduseln dan Himpunan Kellolmpolk Tani 

Indolnelsia (HKTI) belrharap agar industri gula di Indolnelsia dapat dilindungi dari gula 

impolr yang harganya selmakin murah. 

Prelsideln Jolkol Widoldol (Jolkolwi) melneltapkan targelt baru untuk prolduksi dan 

swaselmbada gula di Indolnelsia karena tidak ingin berlama-lama jadi importir terbesar di 

dunia. Targelt itu diteltapkan dalam Pelraturan Prelsideln (Prelprels) Nol 40/2023 telntang 

Pelrcelpatan Swaselmbada Gula Nasiolnal dan Pelnyeldiaan Bioleltanoll selbagai Bahan Bakar 

Nabati (Biolfuell). Pelrprels yang diundangkan dan belrlaku mulai dari 16 Juni 2023 itu juga 

melnargeltkan pelnyeldiaan biolelthanoll, bahan bakar nabati (biolfuell) dari telbu.  

Kelpala Badan Pangan Nasiolnal (Bapanas) Arielf Praseltyol Adi melngatakan, untuk 

bisa swaselmbada gula harus mellibatkan selluruh stakelholldelrs. Melntelri BUMN 

melnyelbutkan bahwa yang dipelrlukan lahan selkitar 700 ribu Ha, bisa dari pelrhutanan 

solsial atau lahan-lahan yang ada milik BUMN. Jadi untuk swaselmbada itu kita pelrlu 

selcara gradual melningkatkan prolduksi, mulai dari tanaman telbunya, seltellah itu 

melngurangi impolrtasi. Impolrtasi yang dilakukan baik itu raw sugar maupun gula kristal 

putih yang sudah jadi.  

Adanya kelbijakan tarif pada gula melngakibatkan harga gula di Indolnelsia melnjadi 

naik dan turun yang diselbabkan ollelh kurangnya prolduksi gula dalam nelgelri, selrta 

pelsatnya pelrtambahan jumlah pelnduduk dan pelningkatan pelrmintaan gula di Indolnelsia. 

Delngan keltidakstabilannya harga gula di Indolnelsia pada masa krisis diselbabkan ollelh 

tingginya keltelrgantungan pasolkan gula kita pada pihak keltiga selpelrti Thailand, Brazil, 
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Australia, India, dan nelgara pelngimpolr gula lainnya. Selhingga harga gula di dalam nelgelri 

sangat telrpelngaruh ollelh harga gula intelrnasio lnal. Harga gula dolmelstik harganya 

celndelrung melningkat dari tahun kel tahun seldangkan harga gula impolr lelbih murah karelna 

kolndisi industri pelrgulaan di nelgara-nelgara pelngimpolr gula lelbih baik selhingga biaya 

prolduksi melrelka tidak seltinggi di Indolnelsia. 

Belrdasarkan telolri pelrmintaan, telolri elkolnolmi melnyatakan bahwa harga di 

pelngaruhi ollelh pelrmintaan. Telolri ini melrupakan salah satu telolri yang digunakan untuk 

melnjellaskan hubungan antara pelmbelli delngan pelnjual. Telolri pelrmintaan selndiri 

melnjellaskan sifat dari pelrmintaan pelmbelli pada suatu kolmolditas barang dan jasa.  

Melnurut Pelnellitian Sari dkk (2017) dan Dwipurwanti dkk (2022) melngelmukakan 

bahwa harga belrpelngaruh polsitif telrhadap impo lr gula pasir. Harga gula impolr yang 

relndah dapat belrpelngaruh polsitif bagi kolnsumeln karelna dapat melngurangi biaya prolduksi 

untuk industri makanan dan minuman yang melnggunakan gula selbagai bahan baku. Hal 

ini dapat melnyelbabkan pelnurunan harga jual prolduk-prolduk telrselbut, selhingga dapat 

melningkatkan daya belli kolnsumeln dan melmpelrluas pasar telrhadap prolduk yang dijual, 

selrta pelrmintaan gula impolr di Indolnelsia juga melnjadi selmakin melningkat. Hal ini 

diartikan bahwa kelnaikan harga gula dolmelstik akan melngakibatkan pelnurunan jumlah 

pelrmintaan gula dolmelstik di Indolnelsia dan adanya pelningkatan pelrmintaan akan gula 

impolr di Indolnelsia. 

 

4. KESIMPULAN  

Kelbijakan tarif telrhadap gula melngakibatkan harga gula di Indolnelsia belrfluktuasi 

diselbabkan ollelh kurangnya prolduksi gula dalam nelgelri, pelsatnya pelrtumbuhan jumlah 

pelnduduk selrta melningkatnya jumlah pelrmintaan gula di Indolnelsia. Keltidakstabilan 

harga gula di Indolnelsia melnyelbabkan keltelrgantungan telrhadap pasolkan gula pada nelgara 

pelngimpolr gula selhingga harga gula di dalam nelgelripun juga ikut telrpelngaruh telrhadap 

harga gula Intelrnasiolnal. Ketidakseimbangan harga gula domestik dipasaran berpengaruh 

terhadap permintaan gula impor di Indonesia. Oleh karena itu pemerintah perlu 

mempertimbangkan kebijakan tarif yang berfungsi untuk menstabilkan harga gula 

dipasaran.  
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